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Program pemberdayaan budidaya hewan ternak yang dilakukan oleh lembaga 

Aksi Cepat Tanggap Tasikmalaya menjadi salah satu program yang dapat 

memberikan dampak positif dalam skala panjang untuk masyarakat sekitar dan 

penerima manfaat diluar sana. Untuk melihat bagaimana ketahanan dan 

keberlanjutan dari sebuah program dapat diukur dengan mengacu pada aspek-aspek 

keberlanjutan khususnya untuk aspek peternakan berkelanjutan. Adapun rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana mekanisme 

pemberdayaan yang dilakukan oleh Lumbung Ternak Wakaf Aksi  Cepat Tanggap 

Tasikmalaya dan untuk mengetahui apakah Lumbung Ternak Wakaf ini dapat 

dinilai sebagai program pemberdayaan yang berkelanjutan.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dengan 

pendekatan kualitatif. Selain itu penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu 

sumber data primer yaitu dari pengurus internal Lumbung Ternak Wakaf ACT dan 

sumber data skunder yang terdiri dari buku pendukung, flyer maupun foto yang 

didapat dilapangan atau dari lembaga. Teknik data yang digunakan adalah 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Dengan instrumen penelitian yaitu peneliti 

sendiri sebagai instrumen utama dalam penelitian, pedoman observasi dan pedoman 

wawancara.  

Hasil penelitian memperoleh kesimpulan bahwa program Lumbung Ternak 

Wakaf Aksi Cepat Tanggap Tasikmalaya dapat dinilai sebagai program 

pemberdayaan yang berkelanjutan. Melihat dari aspek-aspek yang menjadi acuan 

dalam menganalisis program pemberdayaan berkelanjutan dari segi lingkungan 

yang berprinsip memanfaatkan dan menjaga lingkungan, lalu arus kas yang 

digunakan dapat dikatakan sehat dan bertanggungjawab, dan kesejahteraan pekerja 

dan masyarakat yang terus dijaga stabil, hanya saja pemanfaatan dari hewan ternak 

itu sendiri hanya sebatas daging untuk qurban dan hewan anakan untuk program 

wakaf ternak produktif. 
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ABSTRACT 

Rifkie Maulana Ramdhani, 2022. Sustainability Analysis of the Waqf Cattle 

Barn  (Lumbung Ternak Wakaf) Economic Empowerment Program 

Aksi Cepat Tanggap Tasikmalaya 

The livestock farming empowerment program carried out by the Aksi Cepat 

Tanggap Tasikmalaya is one of the programs that can have a long-term positive 

impact on the surrounding community and beneficiaries out there. To see how the 

resilience and sustainability of a program can be measured by referring to 

sustainability aspects, especially for sustainable livestock aspects. The formulation 

of the problem in this study is to find out how the empowerment mechanism is 

carried out by the Lumbung Ternak Wakaf Aksi Cepat Tanggap in Tasikmalaya and 

to find out whether this Waqf Livestock Barn can be assessed as a sustainable 

empowerment program. 

The method used in this research is a method with a qualitative approach. In 

addition, this study uses two data sources, namely primary data sources, namely 

from the internal management of the ACT Waqf Livestock Barn and secondary data 

sources consisting of supporting books, flyers and photos obtained in the field or 

from institutions. The data techniques used are interviews, observation and 

documentation. With research instruments, namely the researchers themselves as 

the main instrument in the study, observation guidelines and interview guidelines. 

The results of the study concluded that the Aksi Cepat Tanggap Waqf Livestock 

Barn program in Tasikmalaya could be assessed as a sustainable empowerment 

program. Looking at the aspects that are used as references in analyzing 

sustainable empowerment programs in terms of the environment with the principle 

of utilizing and protecting the environment, then the cash flow used can be said to 

be healthy and responsible, and the welfare of workers and the community is 

continuously maintained stable, except for the use of livestock. itself is only limited 

to meat for qurban and puppies for productive livestock waqf programs. 
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